
 

 

 

 

SKRIPSI 
 

PENGARUH SUPLEMENTASI DAUN LAMTORO  

TERHADAP PERFORMA SAPI BALI 
 
 
 

THE EFFECT OF LEUCAENA LEAVES 

SUPPLEMENTATION ON BALI CATTLE 

PERFORMANCE 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Yusuf Saifudin 

05111004019 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2015 



 

 

 

 

SUMMARY 
 

 

Yusuf Saifudin. The Effect Of Leucaena Leaves Supplementation on Bali Cattle 

Performance (Supervised by Riswandi and Muhakka). 

 

The purpose of this study was to determine the performans in Bali Cattle 

who have fed leucaena leaf supplements. This study was conducted in June to 

August 2014 in the Cage Experiment Ranch Studies Program, Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya.  This study used a Latin square design 

(RBSL). With 4 treatments and respectively - each treatment was repeated 4 times 

as period. With treatment; R0: 45% Fermentation kumpai Grass Grass Copper + 

40% + 15% Concentrate Bengal (control); R1: 45% Fermentation Grass kumpai 

Copper + 40% + 15% Grass Bengal Concentrate + 10% Leucaena leaves; R2: 

45% Fermentation Grass kumpai Copper + 40% + 15% Grass Bengal Concentrate 

+ 20% Leucaena leaves; R3: 45% Fermentation Grass kumpai Copper + 40% + 

15% Grass Bengal Concentrate + 30% Leucaena leaves. The results showed that 

the average of the four kinds of treatment of R0, R1, R2, and R3 respectively for 

Dry Material consumption is 6.72; 7.34; 8.05 and 8.18 (kg  head
-1

  day
-1

), Organic 

Material Consumption is 6.12; 6.68; 7.33 and 7.47 (kg  head
-1

  day
-1

), PBBH is 

0.38; 0.32; 0.61; and 0.36 (kg  head
-1

  day
-1

), and feed efficiency of 0,06; 0,04; 

0,08  and 0,04. The conclusion from this study is the use of feed supplements can 

increase the consumption of leucaena leaves BK, BO consumption and body 

weight Bali Cattle, as well as efficient rations. Ration with the addition of 20% 

leucaena leaf is the best treatment in daily body weight gain. 

 

Key Word : Leucaena Leaves, feed Supplement, Performance and Bali Cattle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

Yusuf Saifudin. Pengaruh Suplementasi Daun Lamtoro Terhadap Performa Sapi 

Bali (Dibimbing oleh Riswandi dan Muhakka). 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

daun lamtoro dalam ransum terhadap performa sapi bali. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2014 di Kandang Percobaan 

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL). Dengan 4 perlakuan 

dan masing - masing perlakuan diulang 4 kali sebagai periode. Dengan perlakuan; 

R0 : 45%  Fermentasi Rumput Kumpai Tembaga + 40% Rumput Benggala + 15 

% Konsentrat (kontrol); R1 : 45% Fermentasi Rumput Kumpai Tembaga +  40% 

Rumput Benggala + 15 % Konsentrat + 10% Daun Lamtoro; R2 : 45% Fermentasi 

Rumput Kumpai Tembaga +  40% Rumput Benggala + 15 % Konsentrat + 20 % 

Daun Lamtoro; R3 : 45% Fermentasi Rumput Kumpai Tembaga +  40% Rumput 

Benggala + 15 % Konsentrat + 30 % Daun Lamtoro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rerata dari keempat macam perlakuan yaitu R0, R1, R2, dan 

R3 berturut-turut untuk Konsumsi Bahan Kering adalah 6,72; 7,34; 8,05 dan 8,18 

(kg/ekor/hari), Konsumsi Bahan Organik adalah 6,12; 6,68; 7,33 dan 7,47 

(kg/ekor/hari), PBBH adalah 0,38; 0,32; 0,61; dan 0,36 (kg/ekor/hari), dan 

efisiensi ransum 0,06; 0,04; 0,08 dan 0,04. Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah  Penggunaan pakan suplemen daun lamtoro dapat 

meningkatkan konsumsi BK, konsumsi BO dan bobot badan sapi bali, serta 

efisien ransum. Pemberian ransum dengan penambahan daun lamtoro 20% 

merupakan perlakuan terbaik dalam pertambahan bobot badan harian. 

 

Kata kunci : Daun Lamtoro, Pakan Suplemen, Performa dan Sapi Bali. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia, oleh karena itu 

penyediaan hijauan pakan merupakan faktor penting yang dapat menunjang 

keberhasilan peternakan ruminansia. Ketersediaan hijauan pakan di daerah sangat 

bergantung pada musim dimana pada musim hujan produksinya melimpah 

sebaliknya pada musim kemarau produksinya sedikit. Masalah lain yang dihadapi 

dalam penyediaan pakan adalah ketersediaan lahan yang terbatas khusus untuk 

menanam rumput unggul, karena lahan diprioritaskan untuk tanaman pangan, 

lahan perkebunan dan pemukiman (Badarina, 2007). 

 Pemanfaatan hijauan yang berasal dari lahan rawa merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah ketersediaan hijauan pakan ternak. Hijauan di 

lahan rawa jenisnya beranekaragam dan kandungan nutrisinya bervariasi. Salah 

satu hijauan dari lahan rawa yang tumbuh dengan baik yang belum dimanfaatkan 

secara optimal adalah rumput kumpai tembaga (Hymenachne Acutigluma). 

Rumput ini banyak dijumpai di daerah rawa dan tepian sungai yang banyak 

terdapat di daerah Sumatra Selatan.  

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu 

jenis rumput rawa yang mempunyai potensi sebagai hijauan pakan dan turut 

menunjang upaya penganekaragaman pakan untuk menjamin ketersediaan sumber 

pakan yang bermutu dan tidak bersaing dengan manusia. Kandungan nutrisi 

dalam rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terdiri atas NDF 73,34 

– 75,95%, ADF 39,45 – 41,72%, selulosa 25,21 – 28,21%, hemiselulosa 33,59 – 

35,43% dan lignin 11,44 – 11,7% (Muhakka, 2007). Ditambahkan Iman (2008) 

bahwa rumput kumpai tembaga mempunyai kandungan bahan kering (42%), 

protein kasar (11,5%), lemak kasar (63,48%), serat kasar (35,65%) dan BETN 

(20,24%). 

Produktivitas ternak ruminansia ditentukan oleh ketersediaan nutrisi untuk 

kebutuhan pertumbuhan mikroba rumen dan kebutuhan nutrisi untuk ternak 

pascarumen, oleh karena itu perlu dilakukan pemberian pakan suplemen. Dimana 



 

 

 

 

manfaat dari pemberian pakan suplemen dari aspek fisiologis yaitu ternak 

terhindar dari defisiensi vitamin (avitaminosis) dan defisiensi mineral, ternak 

terhindar dari malnutrisi yaitu kekurusan yang disebabkan oleh rendahnya nilai 

gizi pakan ternak (Hatmono dan Hastoro, 1997) . 

Daun lamtoro merupakan bahan pakan yang dapat digunakan sebagai bahan 

penyusun ransum karena ketersediaannya yang melimpah dan kandungan 

proteinnya yang cukup tinggi. Kandungan protein lamtoro berkisar 25-32% dari 

bahan kering dan energi kasar berkisar antara 4237- 4915 kalori per gram. Dengan 

demikian lamtoro merupakan sumber protein dan sumber energi (Marlina dan 

Askar, 1998). Dikaitkan dengan NAS (1984) komposisi kimia daun lamtoro 

dalam bahan kering terdiri atas 25,90 % protein kasar, 20,40 % serat kasar dan 11 

% abu (2,30 % Ca dan 0,23 % P), karotin 530 mg kg
-1

 dan tannin 10,15 mg kg
-1

. 

Hasil penelitian Haris (2012) melaporkan bahwa suplementasi lamtoro sebesar 

15% pada ransum berbahan dasar jerami padi amoniasi secara umum memiliki 

nilai kecernaan protein pasca rumen yang paling baik. Selain itu suplementasi 

lamtoro sebesar 15% juga mampu untuk mempertahankan nilai pH, meningkatkan 

kecernaan zat-zat makanan yaitu BK (Bahan Kering), BO (Bahan Organik), NDF 

(Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber) dan Selulosa, dan hasil 

fermentasi dalam rumen yaitu VFA (Volatile Fatty Acid). 

Berdasarkan pertimbangan diatas maka telah dilakukan penelitian pengaruh 

suplementasi daun lamtoro dalam ransum terhadap performa sapi bali. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

daun lamtoro terhadap performa sapi bali. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga suplementasi daun lamtoro dapat 

meningkatkan performa sapi bali. 
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